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BAB IV 

 PENUTUP 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kreamtorium Yayasan Wahana Mulia Abadi merupakan kreamatorium 

yang masih aktif melayani proses kremasi jenazah hingga sekarang. Proses 

pembakaran kremasi ini menghasilkan limbah abu peti kremasi dan belum 

ada cara pengupayaan yang dapat dilakukan.Penulis menyayangkan karena 

kemungkinan masih ada abu tulang yang tertinggal, sehingga penulis 

mengupayakan pengolahan limbah abu peti kremasi ini dengan 

pengujiannya sebagai bahan utama ash glaze. 

2. Berdasarkan eksperimen yang penulis lakukan, limbah abu peti kremasi ini 

perlu diolah terlebih dahulu yaitu dengan dijemur, ditumbuk dan disaring 

menggunakan mesh 195 agar partikelnya halus, setelah itu dilanjutkan uji 

laboratorium untuk mengetahui unsur yang terkandung pada sampel 

tersebut. Menurut hasil uji laboratorium SEM dan EDX yang dilakukan, di 

dalam limbah abu peti kremasi terdapat unsur yang tergolong bahan glasir 

pada tabel periodik glasir yaitu Potassium 3.02%, Sodium 0.56%, Calcium 

4.13 %; Magnesium1.42%,  Zinc 1.25% yang bertindak sebagai flux 

(pelebur) pada kolom RO/RO2;  Aluminium 0.29% yang bertindak sebagai 

stabillizer (penstabil) pada kolom R2O3; Silicon 0.51% sebagai glass 

former (pembentuk gelas); dan Copper 1.70% sebagai oksida metal 

pemberi warna hijau. Proses meramu dilakukan dengan perhitungan UMF 

dan pertimbangan dosen pembimbing dalam pemilihanya sehingga 

menghasilkan 10 formula ash glaze . Formula terbagi menjadi   (2) tipe 

pecobaan yaitu glasir dasar dengan campuran bahan Potassium feldspard 

dan TSG (transparant soft glaze) untuk melihat efek yang dihasilkan dari 

limbah abu peti kremasi, dan uji dengan campuran oksida pewarna. 

3. Eksperimen limbah abu peti kremasi pada test pieces  ini terbagi menjadi 

dua bentuk test pieces yaitu dalam bentuk lempengan berdiri untuk lelehan 

kebawah sebanyak 30 buah  dan bentuk mangkuk untuk lelehan lengukng 
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dengan jumlah 60 buah. Pada percobaan ini penulis melakukan pembakar 

glasir mencapai suhu 12260C, hasil yang didapatkan bahwa limbah abu peti 

ini bertindak sesuai dengan unsur kimia yang terkandung. Pemberian 

limbah abu peti kremasi pada glasir mampu mempengaruhi suhu peleburan 

pada glasir, selain itu memberikan efek bintik dan bercak berwarna hijau 

kecoklatan pada glasir.  

4. Ash glaze  ini karena berasal dari sisa pembakaran kremasi, maka 

penggunaannya tidak bisa sembarangan, untuk itu penulis menggunakan 

ash glaze pada guci abu jenazah. Guci yang dihasilkan berjumlah 3 (tiga) 

buah dengan proses cetak tuang dan apilkasi formula glasir yang terpilih 

setelah melalui uji pada test pieces. Hasil yang didapatkan bahwa ash glaze 

dengan limbah abu peti kremasi ini sesuai jika dijadikan upaya 

pemanfaatan limbah abu peti kremasi di krematorium Yayasan Wahana 

Mulia Abadi  dan mampu bermanfaat kembali sebagai media untuk 

menyimpan abu yang berupa guci tanpa mengabaikan sisi estetikanya. 

 

B. Saran  

 Penelitian eksperimen yang dihasilkan masih terdapat kekurangan yang 

perlu diperhatikan dan dihindari jika akan melakukan penelitian yang serupa, 

berikut beberapa saran yang dapat dilakukan sebagai tinjauan: 

1. Penelitian ini dilakukan dengan uji laboratoorium LPPT UGM, yang 

merupakan laboratorium umum sehingga hasil uji kandungan yang 

didapatkan memiliki cakupan yang luas, penulis menyarankan untuk 

pengujian khusus glasir dilakukan di laboratorium BBSPJI Keramik 

Bandung untuk senyawa yang lebih akurat sebagai bahan glasir. 

2. Penelitian selanjutnya dengan bahan yang sama diharapkan tetap 

diaplikasikan pada benda-benda yang berkaitan dengan kremasi atau 

kematian. 

3. Pada penelitian ini perlu kesiapan tungku pembakaran yang stabil dan ilmu 

dalam proses membakar glasir untuk mendukung hasil yang lebih akurat 

dengan suhu yang tepat untuk menghindari hasil glasir yang tidak matang. 
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